
Objek Wisata 

 

Boyolali terletak di kaki sebelah timur Gunung Merapi dan Gunung Merbabu 

yang memiliki pemandangan sangat indah dan mempesona, sayuran hijau yang luas dan 

berbukit-bukit serta aktivitas Gunung Merapi yang terlihat dengan jelas aliran lahar dan 

asapnya. Jalur Solo-Boyolali-Cepogo-Selo-Borobudur yang melintasi kedua gunung 

tersebut dipromosikan menjadi jalur wisata menarik yang menjadi pilihan bagi wisatawan 

baik domestik maupun negara asing dari kota budaya Surakarta menuju Candi Borobudur 

untuk melintasi Kabupaten Boyolali. Kecamatan Selo dikenal sebagai daerah 

peristirahatan sementara bagi para pendaki Gunung Merapi yang mempunyai tempat 

penjualan cenderamata yang representatif. Kecapatan Cepogo merupakan sentra 

penghasil sayuran hijau yang segar dan murah serta pusat kerajinan tembaga di Boyolali. 

Selain panorama Gunung Merapi dan Merbabu, kabupaten Boyolali juga memiliki 

tempat wisata berupa mata air alami yang mengalir secara terus menerus dan sangat 

jernih yang dikelola dengan baik menjadi tempat wisata air, kolam renang, kolam 

pancing dan restoran seperti di Tlatar (sekitar 7 km arah utara kota Boyolali) dan 

Pengging di Kecamatan Banyudono (sekitar 10 km arah timur kota Boyolali). Kedua 

tempat wisata air ini memiliki keunikan sendiri-sendiri. Kalau di Tlatar memiliki 

keunggulan dimana lokasinya masih sangat luas dan memiliki beberapa pilihan kolam 

renang berikut tempat mancing dan restoran terapung, maka di Penging memiliki 

keunggulan dimana dulunya merupakan tempat mandi keluarga Kasunanan Surakarta . 

Sehingga disekitar Pengging ini masih dapat ditemukan bangunan-bangunan bersejarah 

yang unik milik Kasunanan Surakarta. Juga terdapat makam salah seorang pujangga 

Keraton Surakarta yaitu Raden Ngabehi Yosodipuro. 

Waduk Cengklik Obyek wisata ini terletak di Desa Ngargorejo dan Sobokerto, 

Kecamatan Ngemplak ± 20 km, kearah timur laut Kota Boyolali, Bila dari Bandara Adi 

Sumarmo ± 1,5 KM {di sebelah barat bandara tepatnya}. waduk dengan luas genangan 

300 ha ini dibangun pada zaman Belanda, tujuannya untuk mengairi lahan sawah seluas 

1.578 ha, 


